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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Dari data yang diperoleh peneliti dilapangan, melalui teknik pengumpulan 

data berupa observasi partisipan, interview (wawancara) dan dokumentasi tentang 

penerapan metode Ummi untuk orang dewasa dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Ummi pada orang dewasa di 

Yayasan Jakarta Tahfidz Center dapat dikatakan sangat efektif dikarenaka 

berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti, metode ummi yang 

diterapkan pada orang dewasa dapat membantu dalam meningkatkan kemapuan 

membaca Al-Qur’an karena didalamnya terdapat system yang sudah baik dari 

tahsin, tahfidznya dan tekniknya dilakukan secara berulang-ulang. Secara khusus, 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa;  

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an untuk orang dewasa 

menggunakan metode Ummi yaitu 1. Membuat perekrutan guru yang berkualitas 

agar tercapai tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an menggunkan metode Ummi 

kepada orang dewasa, 2. Membuat silabus pembelajaran metode Ummi dan juga 

Rpp pembelajaran metode Ummi pada orang dewasa dan peraturan-peraturan agar 

tertib di lingkungan Yayasan Jakarta tahfidz center pondok kopi. 3. Membuat 

jadwal pembelajaran, 4. Melakukan prosedur penerimaan santri baru 

2. Proses pembelajaran dan Penerapan Metode Ummi dalam 

pembelajaran Al-Qur’an bagi orang dewasa di Yayaysan Jakarta Tahfidz Center 

Pondok Kopi tidak terlepas dari karakteristik metode Ummi yang sesuai dengan 

pembelajaran pada orang dewasa. Karakteristik pembelajaran metode Ummi pada 

orang dewasa di Yayasan Jakarta Tahfidz Center Pondok Kopi adalah: Pertama, 

yakni direct method (baca langsung tanpa dieja), repetition (mengulang bacaan), 

dan affection (kasih saying yang tulus). Dengan pendekatan ini, santri diharapkan 

dapat memperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

Kedua, pembelajaran metode Ummi pada orang dewasa lebih praktis, dengan 

bantuan buku yang disusun berdasarkan cara berfikir orang dewasa yang cepat, 
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mulai dari jilid 1-6 sehingga materi pembelajran dan porsi latihan disusun 

menyesuailan tingkatan kesulitan materi yang diajarkan dari yang mudah hingga 

yang sulit dan Metode tersebut juga menjadi system pembelajaran Al-Qur’an yang 

digunakan anataralain system klasikal, klasikal baca simak dan klasikal baca simak 

murni. Dan metode tersebut diterapkan pada tujuh tahapan pembelajaran. Ketiga, 

proses dan penerapan pembelajaran metode Ummi untuk orang dewasa di Yayasan 

Jakarta tahfidz center pondok kopi di lakukan selama 2 kali dalam seminggu dan 

dalam sekali tatap muka proses pembelajaran berlangsung selama 90 menit. Dalam 

pembelajarannya, metode Ummi diajarkan melalui 7 tahap pembelajaran, yaitu: 

pembukaan, Apersepsi, pemahaman konsep, pemahaman, keterampilan/latihan, 

evaluasi dan penutup. Pada penerapannya metode Ummi di yayasan Jakarta Tahfidz 

Center Pondok Kopi selain menggunakan direct method, metode Ummi juga 

menggunakan lagam rost dan juga menggunakan penjabaran hukum tajwid dan 

beberapa hukum bacaan Ghorib. itu yang membedakan metode Ummi di yayasan 

Jakarta Tahfidz center Pondok Kopi dengan yang lainnya. Kelebihan dalam 

penerapan metode ummi pada saat belajar yang mengedepankan keaktifan bagi 

santrinya dan adanya guru yang professional dan juga berkualitas. Cara yang di 

gunakan dalam pembelajaran menggunakan system pengulangan terhadap santri. 

Dan juga dengan adanya 7 tahapan tersebut menjadikan metode ummi ini menjadi 

kuat dalam sistemnya. Terdapat pembukaan yang konsisten dari mulai salam, tanya 

kabar, doa belajar itu membuat para santri tenang dalam mengawali pembelajaran, 

lalu apersepsi yang dilakukan oleh para guru itu sangatlah membantu para santri 

untuk mengingat kembali pelajaran yang sebelumnya, lalu di lanjut dengan 

pehaman konsep yang di lakukan oleh guru dengan cara mengulang-ulang, jadi 

guru membacakan terlebih dahulu sampai beberapa kali dan baru di lanjutkan 

Bersama-sama dengan para santri. Lalu adanya latihan dalam pembelajaran dengan 

teman dan juga evaluasi pembelajaran di akhir untuk mengetes apakah santri selama 

pembelajaran paham dan juga mengerti apa yang di sampaikan oleh guru lalu yang 

terakhir penutup, penutup disini para guru memberikan motivasi belajar untuk 

meningkatkan ghiroh dalam membaca Qur’an dan juga beberapa nasehat lalu di isi 

dengan tanya jawab dan doa penutup.  
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3. Hasil pembelajaran Al-Qur’an pada orang dewasa selama 

menggunakan metode Ummi adalah kemampuan membaca Al-Qur’an santri 

dewasa selama menggunakan metode Ummi mengalami peningkatan yang baik. 

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada orang dewasa selama 

menggunakan metode Ummi telah di ungkapkan oleh kepala madrasah dan para 

ustadz/ustadzah dan santri itu sendiri serta peneliti yang melihat secara langsung. 

Peningkatan tersebut adalah santri yang dulu belum dapat mengenal huruf hijaiyah, 

sekarang sudah mampu membaca dengan baik, siswa yang dahulu masih terbata-

bata dalam membaca Qur’an sekarang sudah lancar dalam membaca Qur’an. Lalu 

santri yang dahulu belum mengetahui hukum tajwid sekarang sudah dapat mengerti 

tajwid. Yang dahulu belum mempunyai hafalan Qur’an sekarang sudah mempunyai 

hafalan surat-surat pendek di juz 30.  

5.2. Saran  

Penerapan metode Ummi dalam pemebelajaran Al-Qur’an pada orang 

dewasa do Yayasan Jakarta Tahfdiz Center Pondok Kopi sudah baik. Sebagai 

peneliti tentunya dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan saran sebagai bahan 

pertimbangan yaitu: 

1.  Bagi Yayasan Jakrta Tahfdiz Center Pondok Kopi hendaknya 

senantiasa menyediakan fasilitas terkait pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di Yayasan 

Jakarta tahfidz center pondok kopi. 

2.  Bagi ustadz/ustadzah di Yayasan Jakarta tahfidz center pondok kpi 

senantiasa secara istiqomah untuk memberi motivasi kepada peserta didik dewasa 

agar selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dan juga adakan ice breaking dalam 

kegiatan pembelajaran agar santri dewasa tidak bosan walaupun kegiataan 

pembelajaran dalam kondisi yang tak diharapkan sekalipun. 

3.  Bagi para pembaca dan peneliti selanjutnya   perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian tentang penerapan 

metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an pada orang dewasa di Yayasan 

Jakarta tahfidz center pondok kopi sehingga nantinya membaca kesempurnaan dari 

bahasan tersebut dan dijadikan wacana terhadap khazanah keilmuan.  


